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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan telah diterima, yaitu adanya hubungan positif dan signifikan antara 

Fanatisme dengan Penerimaan Sosial Kelompok  pada remaja penggemar Korean 

pop. Dilihat secara statistik dari hasil uji hipotesis menggunakan uji kolelasi 

product moment bahwa penerimaan sosial kelompok dapat mempengaruhi 

fanatisme pada remaja penggemar Korean pop sebesar 5%. Semakin tinggi 

tingkat penerimaan sosial kelompok maka fanatisme yang dimiliki remaja 

penggemar Korean pop akan cenderung tinggi. Sebaliknya semakin rendah 

Penerimaan Sosial Kelompok maka Fanatisme yang dimiliki remaja penggemar 

Korean pop akan cenderung rendah  

 

B. Saran 

Berkaitan dengan hasil penelitian maka penulis merekomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi subjek penelitian 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerimaan sosial 

kelompok dapat mempengaruhi perkembangan fanatisme pada remaja 

penggemar Korean pop. Oleh karena itu, disarankan subjek dalam 

penelitian ini yaitu remaja penggemar Korean pop untuk tidak bergabung 

dengan kelompok penggemar, karena sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
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penerimaan sosial dari kelompok penggemar akan meningkatkan 

fanatisme yang kemudian akan menimbulkan konsekuensi yang negatif. 

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti yang tertarik untuk menggali lebih jauh tentang 

berbagai hal terkait penerimaan sosial penggemar Korean pop, salah satu 

kelemahan dalam penelitian ini adalah dalam pembuatan skala peneliti 

tidak mencantumkan status subjek sebagai penggemar Korean pop, oleh 

karena itu untuk peneliti selanjutnya dalam pembuatan skala dapat 

ditambahkan status subjek sehingga dapat dibuktikan bahwa subjek sesuai 

dengan kriteria subjek yang akan diteliti. Selain itu, dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti perubahan dalam kehidupan 

penggemar dan pengaruh objek fanatisme yang diperkirakan akan memilki 

pengaruh lebih besar pada fanatisme karena penerimaan sosial kelompok 

hanya memiliki pengaruh pada fanatisme sebesar 5%. 
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